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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada era globalisasi ini, di Indonesia telah banyak berdiri lembaga 

keuangan baik berupa Bank maupun Lembaga Keuangan Non Bank. Salah satu 

lembaga keuangan Non Bank yang sudah banyak berdiri di Indonesia yaitu 

lembaga dana pensiun. Dana pensiun merupakan suatu lembaga berbadan hukum 

yang memberikan manfaat bagi peserta di masa yang akan datang dengan dana 

yang dapat bersumber dari pemberi kerja ataupun dari peserta dana pensiun itu 

sendiri. 

Dana pensiun memiliki peranan yang cukup penting yaitu sebagai 

penghimpun dana yang selanjutnya dana yang telah terserap tersebut 

diinvestasikan dalam bentuk surat berharga negara, obligasi, saham, reksadana, 

dan lain-lain. Setelah jatuh tempo, maka hasil dari investasi tersebut diolah 

kembali untuk dibagikan kepada seluruh peserta dana pensiun.  

Berikut penulis sajikan total aset dan total Investasi dari Lembaga Dana 

Pensiun, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Total Aset dan Total Investasi Lembaga Dana Pensiun di Indonesia 

(2006-2011) 

 

Tahun 
Total Aset Dana 

Pensiun (Triliun) 

Total Investasi Dana 

Pensiun (Triliun) 

2006 77,7 74,97 

2007 91,17 87,90 

2008 90,35 86,55 

2009 112,51 108,66 

2010 130,34 125,72 

2011 141,58 137,13 
Sumber: Biro Dana pensiun 

Adapun total aset Dana Pensiun, sampai dengan tahun 2011, rata- rata 

pertumbuhan aset Dana Pensiun per tahun mampu mencapai angka 17%. Hal 

tersebut memberikan dampak positif, karena dengan peningkatan aset, peranan 

Dana Pensiun dalam perekonomian nasional pun meningkat. 

Selain memiliki peran sebagai penghimpun dana dari para peserta, dana 

pensiun pun memiliki tanggung jawab yang cukup besar, karena lembaga ini telah 

dipercaya oleh peserta untuk mengelola dana yang mereka titipkan. Berikut 

penulis sajikan perkembangan jumlah peserta yang mengikuti program dana 

pensiun. 

Tabel 1.2 

Perkembangan Jumlah Peserta Dana Pensiun di Indonesia 

(2007-2010) 

 

Tahun 2007 2008 2009 2010 

Jumlah Tenaga Kerja  51.575.897 52.160.666 52.691.899 56.813.952 

Jumlah Peserta Dana Pensiun 2.431.957 2.559.112 2.681.233 2.817.997 

Persentase(%) 4,71% 4,91% 5,09% 5,10% 

Sumber: Biro Dana Pensiun dan BPS 
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Tabel 1.2 tersebut menunjukkan bahwa, setiap tahun jumlah peserta yang 

mengikuti program dana pensiun semakin meningkat sehingga tanggung jawab 

yang dimiliki oleh lembaga ini semakin besar. Tanggung jawab tersebut 

diperuntukkan bagi para stakeholders terutama peserta program dana pensiun. 

Salah satu bentuk tanggung jawab yang paling wajib dari lembaga ini adalah 

membuat laporan keuangan. Oleh karena itu, untuk memenuhi kriteria lembaga 

dana pensiun yang akuntabel, salah satunya yaitu laporan keuangan yang 

berkualitas, maka lembaga ini harus memenuhi karakteristik kualitatif laporan 

keuangan yaitu relevan, andal, dapat diperbandingkan, dan dapat dipahami.  

Lembaga dana pensiun diminta oleh Bapepam-LK untuk melaporkan 

beberapa laporan pada suatu periode, diantaranya Laporan keuangan semester I 

(unaudited),  Laporan Keuangan Semester II (unaudited),  Laporan Keuangan 

Tahunan (Audited), Laporan Investasi Tahunan (Audited), Daftar Investasi 

Bulanan, Laporan Teknis, Laporan Aktuaris, serta pengumuman laporan 

keuangan audit di surat kabar Nasional yang khusus dilaksanakan oleh Dana 

Pensiun Lembaga Keuangan. Adapun jumlah lembaga Dana Pensiun yang harus 

menyampaikan Laporan Keuangan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.3 

Jumlah Lembaga Dana Pensiun di Indonesia 

Tahun DPPK DPLK 

2009 251 25 

2010 248 24 

2011 245 25 

     Sumber: Biro Dana Pensiun 

Selain kewajiban untuk menyampaikan laporan periodik dalam bentuk 

fisik, Bapepam-LK meminta Dana Pensiun untuk menyampaikan data laporan 



4 

 

 
Mailani Fadilah, 2013 

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Pengelola Keuangan Dan Pengendalian Internal 

Terhdap Kualitas Laporan Keuangan 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu  | perpustakaan.upi.edu 

dimaksud melalui data digital secara elektronik. Untuk menyampaikan data 

tersebut, Biro Dana Pensiun menyediakan suatu aplikasi yang disebut Aplikasi 

Data Digital Dana Pensiun (D3P) yang dibangun dan dikembangkan bersama oleh 

Biro Dana Pensiun dan Pusat Informasi dan Teknologi Keuangan (PUSINTEK) 

Kementerian Keuangan. Dengan aplikasi D3P, proses kompilasi data di Biro Dana 

Pensiun menjadi lebih mudah dan cepat.  

Dalam Laporan Biro Dana Pensiun tahun 2004, walaupun banyak yang 

telah menyampaikan laporan berkala, akan tetapi masih ada pula dana pensiun 

yang belum menyampaikan data digital secara elektronik kepada Biro Dana 

Pensiun. Dari hasil pengawasan masih ditemukan kesalahan yang umum terjadi 

sebagai berikut: 

1. Laporan Aktiva Bersih: Kesalahan dalam penentuan nilai wajar investasi, 

kesalahan pengelompokan investasi dan aktiva lain-lain. 

2. Laporan Perubahan Aktiva Bersih: Kesalahan dalam menghitung iuran 

normal dan atau tambahan yang jatuh tempo, kesalahan dalam penentuan 

manfaat pensiun yang jatuh tempo, dan kesalahan dalam penetapan 

peningkatan/penurunan nilai investasi. 

3. Perhitungan Hasil Usaha: Kesalahan atau tidak menghitung bunga 

keterlambatan pembayaran iuran dan kesalahan pengelompokan biaya 

investasi dan biaya operasional. 

4. Neraca: Kesalahan dalam perhitungan piutang iuran normal dan atau 

tambahan, kesalahan dalam perhitungan hutang manfaat pensiun, kesalahan 
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dalam penentuan nilai investasi (terutama obligasi), kesalahan dalam 

perhitungan dan penempatan (sisi aktiva seharusnya sisi kewajiban) selisih 

kewajiban aktuaria, dan kesalahan penggunaan nilai kewajiban aktuaria 

(dalam hal tidak ada valuasi aktuaria). 

5. Catatan atas laporan Keuangan: sebagian besar berkaitan dengan kurangnya 

pengungkapan atas isi laporan keuangan. Hal-hal penting yang berkaitan 

misalnya dengan pengelompokkan obligasi, kepemilikan anak perusahaan, 

tanah, bangunan dan tanah dan bangunan dalam laporan masih perlu 

dijelaskan lebih detil. 

Kesalahan-kesalahan tersebut mengakibatkan gagalnya penyampaian 

laporan keuangan elektronik ke Biro Dana Pensiun. Bagi regulator, kesalahan di 

atas telah mengakibatkan terganggunya alur pengawasan yang seharusnya 

berjalan. Dari sisi penyediaan informasi, kesalahan atau ketiadaan laporan 

elektronik tersebut menyebabkan kelengkapan laporan baik untuk dana pensiun 

yang melakukan kesalahan maupun untuk keseluruhan dana pensiun menjadi 

tidak lengkap. Akibatnya, analisis atas laporan tidak menggambarkan kondisi 

sebenarnya di lapangan. Hal ini diakibatkan karena SDM yang ada kurang 

memahami penggunaan aplikasi D3P ini. 

Salah satu opini yang diberikan oleh salah satu auditor terhadap Lembaga 

Dana Pensiun UNISBA, yang menyatakan bahwa laporan keuangan tahun 2009 

disajikan secara wajar dalam semua hal yang material, kecuali pada surat 
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pengakuan utang yang direklasifikasi pada aktiva lain-lain sebesar Rp 

9.500.000.000,00. (dapenunisba.blogspot.com, 12 Oktober 2010). 

Adapun kasus yang tengah dihadapi oleh Dana Pensiun PT Dirgantara 

Indonesia atau yang dulu dikenal dengan nama IPTN yaitu mengenai kewajiban 

aktuaria dalam memenuhi pembayaran iuran dan manfaat pensiun. Seperti yang 

dikatakan oleh Haris Simanjuntak, Sekretaris umum SKDI mengungkapkan dalam 

rapat tertutup bahwa pihaknya tetap berkukuh agar perusahaan mampu memenuhi 

kewajiban pembayaran iuran dan manfaat pensiun sesuai dengan gaji terakhir, 

bukan gaji pada 1991. Hal itu sesuai dengan Surat Keputusan Direksi No. 

05/030.02/IPTN/2009 bahwa penghasilan dasar pensiun ialah gaji pokok terakhir 

karyawan yang menjadi perhitungan iuran dan manfaat pensiun. Surat tersebut 

diperkuat dengan Keputusan Menteri Keuangan No. 116/KM.17/2008 tentang 

Pengesahan Atas Peraturan Dana Pensiun dari Dana Pensiun IPTN. (bisnis.com, 

10 Maret 2010). 

Selain hal-hal di atas, ketidaktepatan waktu dalam hal pelaporan 

keuangan, menjadi salah satu hal yang masih menjadi permasalahan dari lembaga 

ini. Berikut penulis sajikan jumlah Lembaga Dana Pensiun yang tidak tepat waktu 

dalam pelaporan keuangan, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.4 

Jumlah Lembaga Dana Pensiun yang Tidak Tepat Waktu  

dalam Pelaporan keuangan 

Tahun DPPK Persentase  DPLK Persentase 

2009 27 9,78% 6 24% 

2010 28 10,29% 3 12,5% 

2011 22 8,15% 3 12% 

   Sumber: Biro Dana Pensiun 
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 Dari tabel 1.4 di atas, perubahan jumlah DPPK maupun DPLK yang tidak 

tepat dalam pelaporan keuangan setiap tahunnya tidak begitu signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlu ada perhatian khusus dari Lembaga Pengawas yang 

ada yaitu Biro Dana Pensiun Bapepam-LK. Bapepam-LK telah melakukan 

berbagai cara salah satunya memberikan peringatan kepada Dana Pensiun 

sebelum jangka waktu pelaporan berakhir agar terhindar dari denda yang 

ditetapkan.  

Terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan yaitu, pemanfaatan teknologi informasi, kapasitas sumber daya 

manusia, pengendalian internal serta komitmen organisasi. Akan tetapi dalam 

penelitian penulis ini, penulis hanya meneliti pada kompetensi SDM Keuangan 

dan Pengendalian Internal. Sumber daya manusia merupakan pihak yang 

bertanggungjawab terhadap penyusunan laporan keuangan. Sebagaimana menurut 

Edy Sutrisno (2009:203), “kompetensi dalam organisasi publik maupun privat 

sangat diperlukan terutama untuk menjawab tuntutan organisasi, dimana adanya 

perubahan yang sangat cepat, perkembangan masalah yang sangat kompleks dan 

dinamis serta ketidakpastian masa depan dalam tatanan kehidupan masyarakat.” 

 Pada kenyataannya, banyak pengurus dana pensiun yang tidak memiliki 

sertifikat pengetahuan dasar di bidang dana pensiun serta tidak memenuhi 

persyaratan minimum kredit poin atas pengetahuan berkelanjutan. Pada tahun 

2006, baik dari jumlah pengurus dana pensiun baik dari DPPK maupun DPLK 

yang bersertifikat pengetahuan dasar sebanyak 836 dan yang belum sebanyak 99 
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orang. Sedangkan untuk pendidikan berkelanjutan yang memenuhi kredit poin 

sebanyak 242 orang dan yang tidak memenuhi sebanyak 693 orang. Untuk tahun 

2010, pengurus dana pensiun jumlahnya semakin berkurang dan yang memiliki 

sertifikat pengetahuan dasar sebanyak 767 orang dan yang belum sebanyak 40 

orang. 

Adapun pemaparan dari Direktur KUG dan SDM Dana Pensiun Telkom 

Cocak kuswiyono kepada seluruh jajaran Dapen Telkom pada acara pembekalan 

siap kerja tahun 2013. Dari data yang ada, tingkat kompetensi SDM Dapen secara 

keseluruhan cukup baik namun dari sisi managerial dimension masih perlu 

ditingkatkan. (dapentel.co.id). 

Selain kompetensi SDM, dibutuhkan pula pengendalian internal yang 

lebih baik dengan kompleksitas yang ada di organisasi sektor publik. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mulyadi (2008:165) tujuan pengendalian  

intern akuntansi  adalah sebagai berikut: (1) Menjaga kekayaan organisasi; (2) 

Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi; (3) Mendorong efisiensi; (4) 

Mendorong dipatuhinya kegiatan manajemen. Sehingga dapat kita pahami bahwa 

pengendalian internal memiliki peran dalam mencapai kualitas laporan keuangan. 

Dalam laporan tahunan Dana Pensiun Tahun 2009 hingga tahun 2011, 

terdapat beberapa temuan yang terkait dengan risiko operasional umumnya berupa 

kelemahan manajemen dan pengendalian dana pensiun, diantaranya adalah belum 

disusunnya struktur organisasi dan uraian jabatan, belum optimalnya fungsi 

Standard Operating Procedure (SOP) dana pensiun, belum dimilikinya Disaster 
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Recovery Plan (DRP), serta masih lemahnya sistem pengolahan data. Sedangkan, 

temuan yang terkait dengan risiko pengelolaan kekayaan umumnya berupa 

kurangnya prinsip kehati-hatian dalam kegiatan investasi dana pensiun, kegiatan 

investasi yang belum dilengkapi dengan kajian yang memadai, belum dimilikinya 

pedoman manajemen risiko pengeloaan kekayaan, serta kinerja anak perusahaan 

dana pensiun yang kurang baik. Hal ini menghasilkan penilaian bahwa tingkat 

resiko yang dimiliki oleh Lembaga Dana Pensiun terdapat pada peringkat sedang, 

artinya secara umum Lembaga Dana Pensiun sehat, tetapi terdapat beberapa isu 

yang berpotensi mengurangi kemampuan Dana Pensiun untuk memenuhi 

kewajibannya.  

Penelitian mengenai kualitas laporan keuangan ini, telah banyak dilakukan 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Desi Indriasari dan Ertambang Nahartyo 

(2008) mengenai Pengaruh Kapasitas Sumberdaya Manusia, Pemanfaatan 

Teknologi Informasi, dan Pengendalian Intern Akuntansi Terhadap Nilai 

Informasi Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Pada Pemerintah 

Palembang dan Kabupaten Ogan Hilir, menghasilkan pengujian hipotesis yang 

menunjukkan bahwa pengendalian intern akuntansi berpengaruh positif signifikan 

terhadap keterandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah. Sedangkan 

kapasitas tidak berpengaruh. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Iman Abdurachman (2009) mengenai 

Pengaruh Kompetensi Aparatur Pemerintah Daerah terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Organisasi Perangkat Daerah (Survey pada Organisasi Perangkat 
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Daerah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Purwakarta) menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan yaitu sebesar 32,9% antara Kompetensi 

Aparatur terhadap Kualitas Laporan Keuangan Organisasi Pemerintah Daerah. 

Adapun menurut Muhamad Nuryanto and Nunuy Nur Afiah (2010) dalam 

penelitiannya The Impact of Internal Control, Information Technology Utilization 

and the Competence of the Employees on Financial Statement Quality Secara 

parsial, kompetensi SDM berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan sebesar 

26,50%, dan pengendalian internal sebesar 25,96% serta teknologi informasi 

sebesar 13,15%. 

Adapun alasan penulis melakukan penelitian pada Lembaga Dana Pensiun 

di Kota Bandung karena belum ada yang melakukan penelitian pada Lembaga 

Dana Pensiun di Kota Bandung. Selain itu, Kota Bandung merupakan Kota yang 

sedang berkembang sehingga banyak berdiri perusahaan - perusahaan yang 

tentunya memiliki jumlah pekerja yang semakin bertambah setiap tahunnya. 

Sebagai peserta maupun masyarakat sangat membutuhkan informasi mengenai 

kualitas dari laporan keuangan pengelola dana pensiun. Sehingga penulis pun 

tertarik untuk mengetahui hal tersebut dengan melakukan survey di Kota 

Bandung. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis tertarik pula untuk melakukan 

penelitian pada Lembaga Dana Pensiun mengenai “Pengaruh Kompetensi 

Sumber Daya Manusia Pengelola Keuangan dan Pengendalian Internal 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah berdasarkan 

fenomena yang ada maka pada penelitian penulis ini dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Pengaruh Kompetensi SDM Pengelola Keuangan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan pada Lembaga Dana Pensiun yang ada di Kota 

Bandung? 

2. Bagaimana Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan pada Lembaga Dana Pensiun yang ada di Kota Bandung? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi SDM 

Pengelola Keuangan dan Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Lembaga Dana Pensiun yang ada di Kota Bandung. 

 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian  menurut Suharsimi Arikunto (2010:52) yaitu “Rumusan 

kalimat yang menunjukkan adanya sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian”. 

Tujuan dalam penelitian berfungsi untuk menentukan arah pencapaian suatu 
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permasalahan dalam penelitian. Tujuan penelitian penulis adalah untuk 

mengetahui: 

1. Pengaruh Kompetensi SDM Pengelola Keuangan Daerah terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan pada Lembaga Dana Pensiun yang ada di Kota Bandung 

2. Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Lembaga Dana Pensiun yang ada di Kota Bandung 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 Setiap hasil penelitian yang dilakukan memiliki manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, serta bagi penelitian selanjutnya. Adapun kegunaan dari 

penelitian ini adalah : 

 

 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis karena dapat memberikan 

pemahaman mengenai Kompetensi SDM Pengelola Keuangan dan 

Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan serta diharapkan 

dapat memberikan sumbangan pemikiran dan pengembangan ilmu bagi 

Akuntansi khususnya pada Sistem Informasi Akuntansi dan Akuntansi Sektor 

Publik. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

informasi dalam peningkatan kompetensi SDM Pengelola Keuangan dan 
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pengendalian Internal sehingga dapat menjadi evaluasi bagi perusahaan dan 

dalam pelaksanaannya terdapat peningkatan mutu untuk terus memberikan 

kinerja yang baik dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 

3. Kegunaan bagi Peneliti Selanjutnya 

Memberikan sumbangan informasi bagi peneliti selanjutnya khususnya dan 

masyarakat pada umumnya serta dapat dijadikan pembanding bagi penelitian 

selanjutnya. 


